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Abstract 

 

This article compares Zamakhsyari’s interpretation with Rāzī’s 

one, regarding the verses of jabr and ikhtiyār, using a thematic 

method. It finds that Zamakhsyari>’s interpretation is 

deterministic and sometimes indeterministic, whereas Rāzī’s one 

is deterministic. Both interpretations were influenced by the 

contexts where the authors lived. Their interpretations reflect as 

thoughts which perceive the human capacity in comprehending 

texts as well as dealing with realities.  

 

Abstrak 

 

Artikel ini membandingkan penafsiran Zamakhsyari dengan 

penafsiran Razi tentang jabr dan ikhtiya>r dengan menggunakan 

metode tematik. Kajian ini menemukan bahwa penafsiran 

Zamakhsyari bersifat kadang-kadang deterministik dan kadang-

kadang bersifak indeterministik, sementara penafsiran Razi> 

bersifat deterministik. Kedua penafsiran tersebut dipengaruhi oleh 

konteks dimana kedua penafsir itu hidup. Kedua penafsiran 

tersebut merefkleksikan pemikiran yang mempersepsi kapasitas 

manusia dalam memahami teks dan dalam berhadapan dengan 

realitas.  
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Pendahuluan 

Wacana penafsiran tentang ayat jabr2 dan ikhtiya>r 3
 selalu menarik 

dikarenakan pro-kontra di dalamnya terkait perbuatan dan kehendak manusia, 

termasuk di dalamnya perbuatan dan kehendak Allah. Berikut ini adalah, sebuah 

refleksi dari sekian kemungkinan-kemungkinan pertanyaan yang akan muncul 

dari permasalahan ayat jabr dan ikhtiya>r, antara lain:  

1. Bagaimanakah pemahaman yang terdapat pada Surat H}adi@d: 22? dan H}adis 

peniupan ruh yang membicarakan tentang penetapan empat perkara, seperti 

jodoh, rezeki, umur, dan sengsara (neraka) atau bahagia (surga). Sebab, ayat 

al-Qur’a>n dan H}adi@s tersebut menunjukkan pada segala sesuatu kejadian dan 

perbuatan telah tertulis dalam lauh} mah}fu>z} jauh sebelum manusia 

diciptakan, jika semuanya sudah ditentukan sebelumnya, maka apakah 

manusia masih mempunyai kebebasan berkehendak atau sebaliknya? Adakah 

sebuah hubungan terhadap peristiwa yang dihadapi manusia – seperti 

panjang pendeknya usia –, sebagai realisasi dari ketetapan yang telah tertulis 

di lauh} mah}fu>z} ? 

2. Apa yang dimaksud dengan konsepsi keadilan Tuhan dan kehendak mutlak 

Tuhan? 

3. Bagaimanakah penafsiran ahli tafsir yang berpaham teologi Mu’tazilah dan 

Asya>’irah terhadap ayat-ayat jabr dan ikhtiya>r ? 

Nampaknya, persoalan tentang pemahaman jabariyah dan ikhtiya>riyyah 

mulai populer ketika Mu‘a>wiyah Ibn Abi> Sufya>n menggantikan kepemimpinan 

Ali> Ibn Abi> T{a>lib (W. 620 H). Kemudian, Mu‘a>wiyah Ibn Abi> Sufya>n menulis 

surat kepada salah seorang sahabat Nabi, al-Mugi>rah Ibn Syu‘bah menanyakan, 

“apakah doa yang dibaca Nabi setiap selesai s}alat?” Ia memperoleh jawaban 

bahwa doa beliau adalah: 

يْتا  ا أَعْطا انِعا لِما اهُما لَا ما ُ إلل يِكا لَا هُ لَا شَا حْدا ُ وا لَا إللَّا
ِ
ا إ لَا
ِ
د ِ  لَا إ إ إلجْا انْفاعُ ذا لَا ي ناعْتا وا ا ما لَا مُعْطِيا لِما وا

د    4مِنْكا إلجْا
Selanjutnya dikemudian hari, Mu‘a>wiyah memerintahkan manusia 

dengan bacaan itu. Keterangan tersebut terdapat di dalam h}adis yang 

                                                           
2 Ayat-ayat jabr menjadi pegangan paham Jabariyah (fatalisme), disebut ayat-

ayat jabr karena, ayat tersebut menyatakan tidak adanya pilihan pada manusia, dengan 

arti lain Tuhanlah yang menjadikan segala sesuatu. Lihat surat al-S{affa>t: 96, dan Surat 

al-H{adi>d: 22. 
3 Ayat-ayat ikhtiya>r menjadi pegangan paham Mu’tazilah, disebut ayat-ayat 

ikhtiya>r karena, ayat tersebut menyatakan adanya pilihan pada manusia (free act atau 

free will). Lihat, surat al-Kahfi ayat 29, surat Fus}s}ilat: 40 dan surat al-‘Ankabu>t: 40. 
4 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Cet. Ke XVIII (Bandung: Mizan, 

2007), 59. 
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diriwayatkan oleh al-Bukha>ri di dalam kitabnya al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} pada bab la> 

ma>ni‘a lima> a‘ṭalla>h dengan nomor h}adi>s 6125,
5
 yaitu sebagai berikut:  

وْلَا إلمُْغِيا  إدٍ ما را اةا عانْ وا ةُ بْنُ أَبِِ لبُااب بْدا اناا عا ث دا ايْحٌ حا اناا فلُ ث دا ناانٍ حا دُ بْنُ س ِ ما اناا مُحا ث دا ةِ حا

ُ عالايْهِ بنِْ شُعْباةا  لَّا إللَّا عْتا إلنابِِا صا ِ ا سَا ا ما لَا ِ
ةِ إكْتُبْ إ لَا إلمُْغِيا

ِ
اةُ إ اوِي قاالا كاتابا مُعا

ا  لَّا سا ُ عالايْهِ وا لَّا إللَّا عْتُ إلنابِِا صا ِ ةُ قاالا سَا ا إلمُْغِيا ةِ فاأمَْلَّا عالَا لَا لفْا إلصا اقُولُ خا ا ي لَّا سا  وا

لَا  لفْا إلصا اقُولُ خا لَا ي يْتا وا ا أَعْطا انِعا لِما اهُما لَا ما ُ إلل ِيكا لَا هُ لَا شَا حْدا ُ وا لَا إللَّا
ِ
ا إ لَا
ِ
ةِ لَا إ

ةُ أَنا  بْدا نِِ عا ا يجٍْ أَخْبَا قاالا إبنُْ جُرا د  وا د ِ مِنْكا إلجْا إ إلجْا انْفاعُ ذا لَا ي ناعْتا وا ا ما مُعْطِيا لِما

إ ثُُا  هُ بِِاذا ا إدًإ أَخْبَا را لِِا إلقْاوْلِ وا اأمُْرُ إلنااسا بِذا مِعْتُهُ ي اةا فاسا اوِي لَا مُعا
ِ
اعْدُ إ فادْتُ ب وا

6 
 

Menurut M. Quraish Shihab yang beliau kutip dari tulisan ‘Abdul H{ali>m  

Mah}mu>d
7
 dalam bukunya al-Tafki>r al-Falsafi fi al-Isla>m, bahwa kebijakan 

mempopulerkan doa ini, dinilai oleh banyak pakar sebagai  tujuan politis, karena 

dengan doa itu para penguasa Dinasti Umayah melegitimasi kesewenangan 

pemerintahan mereka sebagai kehendak Alla>h, dengan arti lain untuk memberi 

kesan bahwa segala sesuatu telah ditentukan Alla>h, dan tiada usaha manusia 

sedikitpun.
8
  

Berawal dari sini, timbullah corak-corak pemikiran teologis atau kalam 

yang mencoba untuk mengcounter mainstream di atas. Ada yang demikian 

menggebu menolaknya dengan mengumandangkan pernyataan la> qadar (tidak 

ada takdir).
9
 Penegasan takdir berdampak hilangnya kebebasan manusia (baca: 

free act dan free will), dan penghapusan terhadap kebebasan manusia ini akan 

                                                           
5 Pada kitab yang sama h}adi>s tersebut juga terdapat pada bab al-żikr ba‘da al-

s}ala>h dengan nomor h}adi>s 799, bab al-du‘a> ba‘da al-s}ala>h dengan nomor h}}adi>s 5855 dan 

bab ma> yukrahu min kaṡrat al-su’a>l wa tuklafu ma> la> ya‘ni>hi dengan nomor h}}adi>s 6478. 
6 Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Sina>n telah 

menceritakan kepada kami Fulaih} telah menceritakan kepada kami ‘Abdah bin Abi> 

Luba>bah dari Warra>d maula al-Mugi>rah bin Syu‘bah mengatakan, Mu‘a>wiyah berkirim 

surat kepada Mugi>rah; 'Tulislah untukku apa yang kau dengar dari Nabi SAW ! ' Warra>d 

menuturkan; maksudnya sehabis ṣalat. Mugi>rah lantas mendiktekan kepadaku dengan 

menuturkan; aku mendengar Nabi SAW. sehabis s}alat mengucapkan: “La> Ila>ha Illalla>h 
Wah}dahu> La> Syari>kalah, Alla>humma La> Ma>ni‘a Lima> A‘t}aita Wala> Mu‘t}iya Lima> 
Mana‘ta Wala> Yanfa‘u Ża al-Jaddi Minka al-Jadd (tiada sesembahan yang hak selain 

Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, Ya Allah, tiada yang bisa menghalangi apa 

yang Engkau berikan, dan tidak ada yang bisa memberi apa yang Engkau cegah, dan 

tidak memberi faidah orang yang memiliki kekayaan, dari-Mu lah kekayaan itu.”Kata 

Ibnu Juraij, dan telah mengabarkan kepadaku ‘Abdah bahwasanya Warra>d mengabarinya 

dengan h}adi>s ini, selanjutnya dikemudian hari kami mengutusnya ke Mu‘a>wiyah dan aku 

mendengarnya ia memerintahkan manusia dengan bacaan itu.” 
7 Mantan Imam Besar Al-Azhar Mesir. 
8 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, 59-60. 
9 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, 60. 
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menghasilkan demoralisasi dan degenerasi.
10

 Menurutnya, manusia bebas 

melakukan apa saja, sebagaimana Allah telah menganugerahkan kepada 

manusia kebebasan memilih dan memilah, sebagaimana halnya, mengapa 

manusia harus dihukum seandainya dia tidak memiliki kebebasan itu, bukankah 

Allah sendiri menegaskan: “fa man sya>’a falyu’min wa man sya>’a falyakfur.”11
 

Masing-masing bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri-sendiri. 

Pandangan inipun disanggah. Sebab, pandangan tersebut dinilai telah 

mengurangi kebesaran dan kekuasaan Allah, sedangkan Allah sendiri adalah 

Tuhan yang Maha Kuasa, sesuai firman-Nya: “walla>hu khalaqakum wa ma> 

ta‘malu>n.”
12

 Ayat ini diartikan bahwa Tuhan menciptakan apa yang kita 

lakukan. Kemudian, dipertegas lagi dengan ayat al-Qur’a>n yang lain, yakni: “wa 

ma> tasya>’u>na illa> an yasya>’alla>h.”
13

 

Persoalan apakah manusia memiliki kebebasan berkehendak mutlak atau 

tidak adalah persoalan yang cukup rumit, karena seakan-akan adanya 

perlawanan antara dalil-dalil syara‘, sebagian ayat al-Qur’a>n menetapkan 

adanya jabr, dan sebagian lain menetapkan adanya ikhtiya>r, bahkan terdapat 

juga ayat yang berisi jabr dan ikhtiya>r bersama-sama.
14

 Aliran pemikiran kalam 

atau teologi yang disinyalir hanya mengambil pemahaman dari ayat-ayat al-

Qur’a>n yang sifatnya jabr saja disebut paham Jabariyah15
 murni 

(determinisme),
16

 seperti surat al-S{affa>t: 96, al-H{adi>d: 22, al-A‘ra>f: 78, al-Anfa>l: 

17, dan 24, al-Insa>n: 30, al-Takwi>r: 29, al-Baqarah: 6 dan 7, al-An‘a>m: 59. 

Sedangkan, aliran yang disinyalir hanya mengambil pemahaman dari ayat-ayat 

                                                           
10 Tim saluran Teologi Lirboyo, Akidah Kaum Sarungan (Kediri: Tamatan 

Aliyah Lirboyo, 2010), 279. 
11 Artinya: maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 

barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir. (Surat al-Kahfi [18]: 29). Lihat, Kerajaan 

Saudi Arabia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Madinah: Mujamma‘ al-Malik Fahd Li 
T{iba>‘at al-Mush}af al-Syari>f, 1418 H), 448. 

12 Artinya: padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu 

perbuat itu. (Surat al-S{affa>t [37]: 96). Lihat, Kerajaan Saudi Arabia, Al-Qur’an dan 
Terjemahannya, 724. 

13 Artinya: dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila 

dikehendaki Allah. (Surat al-Insa>n [76]: 30). Lihat, Kerajaan Saudi Arabia, Al-Qur’an 
dan Terjemahannya, 1006. 

14 Lihat, surat Ali ‘Imra>n ayat 165, al-Baqarah ayat 26 dan 253, al-Nisa>’ ayat 79, 

al-An‘a>m ayat 125 dan 148, al-Ra‘d: 11, dan surat al-Isra’ ayat 16. 
15 Di dalam kamus al-Munjid, dijelaskan bahwa nama jabariyah berasal dari kata 

jabara yang mengandung arti memaksa dan mengharuskan melakukan sesuatu. Lihat, 

Luis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah wa al-‘Ala>m, (Beirut: Da>r al-Masyriq, 1998), 78. 
16 Determinisme adalah serba ditentukan, paham ini menganggap setiap kejadian 

atau tindakan, baik yang menyangkut jasmani maupun rohani, merupakan konsekuensi 

kejadian sebelumnya yang sudah ditentukan dan ada di luar kemauan. Lihat, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, software KBBI v1.1 
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al-Qur’a>n yang sifatnya ikhtiya>r saja disebut paham Mu‘tazilah17
 murni 

(indeterminisme),
18

seperti surat al-Ra‘d: 11, al-Kahfi: 29, Fus}s}ilat: 40 dan 46, 

al-Nah}l: 112, al-‘Ankabu>t: 40, al-Muddas}s}ir: 49.  

Menurut Ahmad Hanafi, datanglah paham aliran pemikiran kalam 

ketiga19
 yaitu, aliran Asy‘ariyah20

 yang hendak mempertemukan pendapat 

kedua aliran sebelumnya, tetapi usahanya tidak cukup berhasil karena aliran 

tersebut akhirnya tergolong menjadi Jabariyah. Kemudian datang juga, 

Maturidiyah21
 yang meskipun menentang sikap pemahaman aliran Mu‘tazilah 

pada akhirnya aliran terseret kepada lawannya.
22

 

                                                           
17 Secara bahasa kata mu‘tazilah berasal dari i‘tazala yang berarti berpisah atau 

memisahkan diri, bisa juga berarti menjauh atau menjauhkan diri. Paham yang dianut 

oleh Mu‘tazilah adalah menganjurkan kemerdekaan dan kebebasan manusia dalam 

berfikir, kemauan dan perbuatan. Term Mu‘tazilah kelihatannya timbul sebagai reaksi 

terhadap paham-paham golongan Jabariyah. Gagasan-gagasan pemikiran keislaman 

kaum Mu‘tazilah pernah mengalami puncak keemasan pada masa Daulah Abbasiyah di 

bawah kepemimpinan al-Ma‘mun. Namun, sampai pada masa kepemimpinan al-

Mu‘tasim (833-842 M.) dan al-Wasiq (824-847 M.), pamor wacana pemikiran kaum 

Mu‘tazailah menjadi hilang dan menjadi kelompok minoritas. Salah satu faktor yang 

menyebabkan paham Mu‘tazilah tidak lagi digandrungi oleh banyak masyarakat adalah 

karena Mu‘tazilah tidak begitu banyak berpegang pada sunnah atau tradisi, bukan karena 

mereka tidak percaya pada tradisi Nabi dan para sahabat, tetapi karena mereka ragu akan 

keaslian h}adi>s-h}adi>s yang mengandung sunnah atau tradisi tersebut. Lihat, Harun 

Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah Analisa dan Perbandingan, 64. 
18 Indeterminisme adalah serba tidak ditentukan, menurut paham ini manusia 

memiliki kebebasan untuk berkehendak dan berbuat apa saja yang berkonsekuensi 

pertanggungjawaban terhadap segala perbuatannya. Lihat, Agus Mustofa, Mengubah 
Takdir, 53.   

19 Penulis melihat bahwa golongan Asy‘ariyah dan Maturidiyah mengukuhkan 

dirinya sebagai golongan ahl sunnah wa al-jama‘ah, nampaknya hal ini timbul sebagai 

reaksi terhadap paham pemikiran Mu‘tazilah yang dinilai mengesampingkan sunnah 

Nabi dan mengedepankan akal rasio. Menurut Harun Nasution, terma ahl sunnah wa al-
jama‘ah adalah golongan yang berpegang pada sunnah lagi merupakan mayoritas, 

sebagai lawan bagi golongan Mu‘tazilah yang bersifat minoritas dan tidak begitu 

berpegang pada sunnah. Lihat, Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah 
Analisa dan Perbandingan, 65. 

20 Istilah lain yang digunakan untuk menunjukan aliran ini adalah al-Asya>‘irah 
(pengikut al-Asy‘ari), lihat, Muh}ammad Abu> Zahrah, T{a>ri>kh al-Maża>hib al-Isla>miyyah: 

Fi al-Siya>sah wa al-‘Aqa>’id, juz 1, (Beirut: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t. th.), h. 180. Pendiri 

dari kelompok ini adalah Abu al-Hasan Ali bin Isma‘il bin Ish}aq bin Salim bin Isma‘il 

bin Abdillah bin Musa bin Bilal bin Abi Burdah bin Abi Musa al-Asy‘ari, yang 

sebelumnya menganut paham Mu‘tazilah hanya sampai ia berusia 40 tahun, setelah itu ia 

meninggalakna paham yang dianutnya. Lihat, Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, Ilmu 
Kalam (Bandung, 2006), Cet. II, 120.  

21 Pendriri dari kelompok ini adalah Abu Manshur al-Maturidi, dilahirkan di 

Maturid, sebuah kota kecil di daerah Samarkand, wilayah Trmsoxiana di Asia Tengah, 

daerah yang sekarang disebut Uzbekistan. Lihat, Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, Ilmu 
Kalam, h. 124. Maturidiyah terbagi menjadi dua kelompok, yaitu Maturidiyah 
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Wacana tentang ayat jabr dan ikhtiya>r ini tergolong ke dalam pemikiran 

teologi Islam atau ilmu kalam,
23

 karena di dalamnya berkaitan dengan diskursus 

atau pemikiran tentang Tuhan, penjelasan tentang keimanan, perbuatan, dan 

pengalaman agama secara rasional.
24

 Bagi penulis, ketika berbicara tentang 

ayat-ayat jabr dan ikhtiya>r, maka akan berbicara tentang kehendak, kebebasan, 

dan ketentuan. Pembicaraan tentangnya tidak bisa lepas dari berbagai warna 

corak pemikiran yang ikut mendiskusikannya.
25

 Ketika persoalan tersebut 

didudukkan dalam pandangan mufassir alangkah lebih baiknya dilihat dari sudut 

pandang mufassir yang memiliki latar belakang pemikiran teologi. Dalam 

pandangan al-S{a>bu>ni> mufassir secara keseluruhan dikategorikan menjadi tiga 

kelompok,
26

 yaitu mufassir bi al-riwa>yah,
27

 mufassir bi al-dira>yah,
28

 dan 

mufassir bi al-isya>ri>.29
 Klasifikasi tersebut akan memunculkan mufassir yang 

disebut sebagai mufassir teologis. Sebab, mereka memiliki karakter yang cukup 

                                                                                                                                   
Samarkand yang ditokohi oleh al-Maturidi, yang lebih cenderung pada pemikiran 

teologis Mu‘tazilah, dan Maturidiyah Bukhara yang ditokohi al-Bazdawi, lebih 

cenderung pada pemikiran teologis Asy‘ari. Lihat, Harun Nasution, Teologi Islam: 
Aliran-Aliran, Sejarah Analisa dan Perbandingan, 76-78. 

22 Ahmad Hanafi, Teologi Islam (Ilmu Kalam), Cet. Ke 13 (Jakarta: PT. Bulan 

Bintang, 2010), 173. 
23 Salah satu yang membuat mencuatnya narasi polarisasi diskusi ayat jabr  dan 

ikhtiya>r  adalah akibat dari sikap skeptis. Sehingga, setidak-tidaknya memunculkan 

berbagai polemik pertanyaan-pertanyaan berikut: siapakah yang mewujudkan perbuatan 

manusia, Tuhan atau manusia sendiri? Bagaimana menyikapi kekuasaan dan kehendak 

mutlak Tuhan? Nampaknya, apakah manusia itu memiliki kebebasan dalam mewujudkan 

keinginan dan perbuatannya atau tidak, merupakan satu persoalan yang sampai hari ini 

masih kontroversial.  
24 Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, Ilmu Kalam (Bandung, 2006), Cet. II, h. 14. 

Menurut Ahmad Hanafi, teologi bisa tidak bercorak agama, sebab merupakan bagian dari 

filsafat ketuhanan (philosophical theology). Teologi juga bisa bercorak agama, karena 

sebagai suatu keterangan tentang kata-kata agama yang bersifat pikiran (intellectual 
expression of religion). Lihat, Ahmad Hanafi, Teologi Islam: Ilmu Kalam, v. 

25 Dalam sejarah perkembangan ilmu kalam, perdebatan ini mengambil bentuk 

pada pertentangan antara paham Jabariyah dan Qadariyah, yang masa-masa sesudahnya 

semakin mengkristal dan menjadi isu perdebatan kelompok Asya>‘irah dan Mu‘tazilah. 
26 Untuk mengetahui mufassir siapa saja yang termasuk bi al-riwa>yah, bi al-

dira>yah, dan bi al-isya>ri> langsung saja merujuk al-Tibya>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya ‘Ali> 

al-S{a>bu>ni>, 189, 195 dan 201. 
27 Melakukan penafsiran teks al-Qur’a>n dengan teks al-Qur’a>n yang lain, al-

Qur’a>n dengan sunnah al-nabawiyyah  dan sumber-sumber riwayat dari sahabat. Lihat, 

Al-Syaikh Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Jakarta: Da>r al-

Kutub al-Isla>miyyah, 2003), 67. 
28 Dikenal juga dengan istilah tafsi>r bi al-ra’yi atau tafsi>r bi al-ma‘qu>l, karena 

sangat banyak menggunakan pemikiran (ijtiha>d) dalam penafsiran. Ibid, 155. 
29 Menta’wilkan teks al-Qur’a>n secara mendalam melalui petunjuk ilahi. Orang 

yang mampu menta’wilkan adalah orang yang disebut sebagai u>li al-‘ilmi, al-‘a>rifi>n 
billa>hi. Ibid, 171. 
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fokus dalam menafsirkan ayat-ayat teologis, seperti al-Zamakhsyari dalam kitab 

tafsirnya al-Kasysya>f, dan al-Ra>zi> dalam Mafa>tih al-Ga>ib.  

 

Profil Pemikir atau Penulis  

Al-Zamakhsyari (467-538 H./1075-1144 M.)
30

 adalah, salah satu tokoh 

penafsir al-Qur’a>n, ia menganut paham teologi rasional, yaitu Mu‘tazilah. Al-

Zamakhsyari menginterpretasi ayat-ayat al-Qur’a>n secara rasional. Ia dikenal 

tidak hanya sebagai ahli tafsir saja, tapi juga sebagai ahli kalam, filsafat, logika, 

fiqih, us}u>l al-fiqh, bahasa, dan kesusastraan Arab yang sangat produktif.
31

 

Sedangkan al-Ra>zi (544 H.)
32

 adalah, mufassir yang menganut paham lebih 

berpijak pada teologi ahl al-sunnah wa al-jama‘ah, terutama pemikiran Asy‘ari. 

Paham al-Ra>zi merupakan kombinasi dari paham tradisional dan rasional. Ia 

menerapkan pemikiran Asy‘ari dan Ibn Sina dan tidak berpihak pada pemikiran 

seperti Ibn Taimiyah dan al-T{u>si.
33

 Dia tidak hanya menguasai tafsir, tapi juga 

menguasai fiqh, teologi, logika, matematika, kedokteran, fisika, bahkan 

astronomi.
34

 

 

Pembahasan Studi Komparasi atas Penafsiran al-Zamakhsyari dan al-Ra>zi> 

Terhadap Ayat-ayat Jabr dan Ikhtiya>r 

Pembahasan kali ini menggunakan metode maud}u>‘i (tematik), untuk 

mengelompokkan mana ayat-ayat al-Qur’an yang menekankan kemahakuasaan 

Tuhan dan menunjukkan ketidakberdayaan atau kelemahan  manusia yang 

disebut dengan ayat jabr, dan mana ayat-ayat yang menunjukkan bahwa 

manusia memiliki kebebasan dan peran efektif dalam memilih dan memilah 

yang disebut dengan ayat ikhtiya>r. Penulis membatasinya pada ayat-ayat 

berikut: 

 

 

                                                           
30 Nama lengkap beliau adalah Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin Muh}ammad al-

Khawa>rizmi yang memiliki sebutan gelar ja>rulla>h (tetangga Alla>h). Gelar ini beliau 

dapatkan karena pernah pergi ke Makkah dan tinggal beberapa lama di sana. Lihat, 

Muh}ammad H{usain al-Żahabi, Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-H{adi>s), 362. 
31 Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-

Modern (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2011), 40. 
32 Nama lengkap beliau adalah Abu> ‘Abdulla>h Muh}amad bin ‘Umar bin H{usain 

bin H{usain bin H{asan bin ‘Ali al-Tami>mi al-Baka>ri al-Tibrista>ni al-Ra>zi> dan diberi gelar 

Fakhr al-Di>n. Lihat, Husein Muhammad, Mengaji Pluralisme kepada Mahaguru 
Pencerahan, (Bandung: Mizan, 2011), h. 160. Lihat juga, Muh}ammad H{usain al-Żahabi, 

Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, 648. 
33 Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir, 55. 
34 Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir, 54. 
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Kategori 

Ayat-ayat Jabr Ayat-ayat Ikhtiya>r 

al-Qas}as}: 68 

al-Buru>j: 16 

al-A‘ra>f: 178 

Hu>d: 34 

al-S{affa>t: 96 

al-Anfa>l: 17 

A<li> ‘Imra>n: 145 

al-H{adi>d: 22 

Fa>t}ir: 11 

al-Syams: 8  

al-Baqarah: 6-7 

al-Qalam: 1 

Fus}s}ilat: 40 

al-Kahfi>: 29 

Fus}s}ilat: 46 

al-Najm: 39 

al-T{u>r: 21 

al-‘Ankabu>t: 40 

al-Ra‘d: 11 

 

 

a. Ayat-ayat Jabr. 

1. al-Qas}as} (28): 44 (wa rabbuka yakhluqu ma> yasya>’ wa yakhtar ma> ka>na 

lahum al-khiyarah) 

Menurut al-Zamakhsyari, ayat ini memberikan penjelasan: sesungguhnya 

segala perbuatan Allah mengandung sesuatu yang terbaik, dan Allah lebih 

mengetahui hikmah di dalamnya. Oleh sebab itu, tidak ada seorang pun dari 

makhluk-Nya yang merasa terbebani atau terampas kebebasannya. Sebagaimana 

ayat 31 dari surat al-Zukhru>f yang berbunyi: “laula> nuzzila> ha>za al-qur’a>nu ‘ala 

rajulin min al-qaryataini ‘az}i>m,” maknanya adalah tidak melalui kemauan 

seorang rasul terlebih dahulu Alla>h mengutus para rasul kepada suatu kaum, -

tanpa menghilangkan pilihan-. Artinya, Allah memilih para hamba-Nya yang 

terbaik dan maslahat bagi mereka. Sebab, Dia lebih mengetahui kemaslahatan 

bagi mereka.
35

 

Bagi al-Zamakhsyari ayat ini berbicara tentang kewajiban bagi Allah 

mendatangkan yang baik dan yang terbaik bagi manusia, bahwa semua 

perbuatan-Nya ada hikmahnya, Allah menciptakan hal-hal yang bermanfaat 

bagi manusia. Dari sini muncul teori atau prinsip yang disebut al-s}alah} wa al-

as}lah}. 

                                                           
35 Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawa>rizmi, al-Kassya>f 

‘an h}aqa>’iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>ni al-Aqa>wil fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, juz 3, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ 

al-Turaṡ al-‘Arabi>), h. 432.  Teks aslinya:  
لاوْلَا لوليد بن إلمغية : ( وإلمعنى : أأن  إلخي لله تعالَ في أأفعالَ ، وهو أأعلَّ بوجوه إلحكمة فيها ، ليس لأحد من خلقه أأن يختار عليه . قيل : إلسبب فيه قول إ

ظِيٍم ) ) إلزخرف :  اتايِْْ عا نا إلقْارْي جُلٍ م  إ إلقُْرْءإنُ عالَّا را اذا لا ها ليهم . وقيل : معناه ويختار إلذي لهم فيه  31نُز  ( يعني : لَ يبعث الله إلرسل باختيار إلمرسل إ 

  إلخية ، أأي : يختار للعباد ما هو خي لهم وأأصلح ، وهو أأعلَّ بمصالحهم من أأنفسهم
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Adapun menurut al-Ra>zi> makna penggalan ayat tersebut, yaitu: 

kekuasaan Alla>h itu mutlak, Dia tidak dapat diintervensi apakah manusia itu 

memberikan manfaat atau mad}arat (iman atau kafir). Tetap saja Alla>h 

menentukan kehendak-Nya sesuai dengan apa yang Dia kehendaki, tanpa ada 

penolakan atau protes dari manusia sama sekali. Adapun bagi pemikiran 

mu‘tazilah ayat ini sebagai indikasi bahwa Tuhan bersifat Maha Sempurna, 

semua perbuatan-Nya bersifat baik dan mengandung hikmah, tidak ada 

seorangpun yang dapat menolak atau memprotes-Nya.
36

 Selanjutnya, al-Ra>zi> 

memberikan komentar, bahwa ketika membaca ayat ini sebaiknya waqaf 

(berhenti) pada redaksi wa rabbuka yakhluqu ma> yasya>’u wa yakhtar, dan  

setelah itu ada h}uru>f ma> yang berfungsi sebagai peniadaan (ma> nafi>). Ayat 

tersebut memberikan makna: dalam diri manusia tidak bisa memprediksi 

(memilih) terhadap apa yang akan diperbuat Allah.
37

   

 

2. al-Buru>j (85): 16 (fa‘‘a>l lima> yuri>d) 

Dalam menafsirkan ayat ini al-Zamakhsyari tidak panjang lebar, 

sesungguhnya apa yang Dia kehendaki dan perbuat itu memiliki kandungan 

tujuan yang banyak.
38

 Penulis menemukan peredaksian yang sama dengan ayat 

ini, yaitu surat Hu>d ayat 107: “inna> rabba>ka fa’’a>lu lima> yuri>d (sesungguhnya 

Tuhanmu pelaksana terhadap apa yang ia kehendaki).” Al-Zamakhsyari 

memberikan penafsiran bahwa, Allah akan memberikan siksa yang Ia kehendaki 

kepada penghuni neraka, sebagaimana Allah akan memberikan pemberian yang 

tiada putusnya kepada penghuni surga. Perhatikanlah, bahwa al-Qur’an satu 

sama lainnya saling menafsirkan.
39

 

Ayat ini dijadikan sebagai dalil kuat pemikiran Asya>‘irah yang mengakui 

adanya kekuasaan mutlak Tuhan, tak seorang pun yang dapat mempengaruhi-

Nya, sehingga kehendak-Nya bisa tertuju kepada hal-hal yang baik dan mungkin 

                                                           
36 al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Gaib, juz 12, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2000), 

104. Teks aslinya: 
تاارُ { وإلمرإد أأنه إلمالِ إلمطلق وهو منزه عن إلنفع وإلضر فله أأن يخص من شاء بما شاء لَ  ْ يخا اء وا اشا ا ي لقُُ ما ْ ب كا يخا را إعترإض عليه أألبتة ، } وا

 إلمعتزلة لما ثبت أأنه حكيم مطلق علَّ أأنه كل ما فعله كان حكمة وصوإبًا فليس لأحد أأن يعترض عليه وعلَّ طريقة
37 al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Gaib, juz 12, 104. Teks aslinya: 

لقُُ  ْ ب كا يخا را تاارُ { ويكون ما نفياً ، وإلمعنى : } وا ْ يخا ذ ليس وهو إلأحسن أأن يكون تمام إلوقف علَّ قولَ : } وا تاارُ { ليس لهم إلخية إ  ْ يخا اء وا اشا ا ي ما

  .لهم أأن يختاروإ علَّ الله أأن يفعل
38 al-Zamakhsyari, al-Kassya>f .., juz 4,  733-734.  Teks aslinya:  

نما قيل : فعال ؛ لأن  ما يريد ويفعل في غاية إلكثرة  . وإ 
39 al-Zamakhsyari, al-Kassya>f .., juz 2,  405.  Teks aslinya:  

ا يرُيِدُ ) أأنه يفعل بأأهل إلنار ما يريد من إلعذإب ، كما يعطي أأهل إلجنة عطاءه إلذي لَ إنقطاع لَ ، ف  اكا فاعاالٌ ل ما ب نا را
ِ
ن  إلقرأ ن يفسر إ تأأم له فا 

 ، بعضه بعضاً 
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tertuju pada hal-hal yang dianggap tidak baik oleh manusia.
40

 Al-Ra>zi> dalam 

memberikan komentar terhadap ayat ini cenderung secara tekstual. Ia cukup 

panjang lebar mengklarifikasi pendapat penafsiran tokoh dari pemikiran 

mu‘tazilah yang mencoba untuk mengkontekstualkan ayat tersebut.
41

 

 

3. al-A‘ra>f (7): 178 (man yahdilla>hu fa huwa al-muhtadi wa man yud}lil 

faula>ika hum al-kha>siru>n) 

Al-Zamakhsyari> dalam menafsirkan ayat ini cukup simple. Menurutnya, 

redaksi “fa huwa al-muhtadi” ditafsirkan secara apa yang ada pada teks, 

sedangkan redaksi setelahnya, yaitu: “…faula>ika hum al-kha>siru>n” harus 

ditafsiri secara kontesktual.
42

  

Bagi al-Ra>zi>, apabila menggunakan nalar pikiran kita secara tajam, maka 

ayat ini tampak jelas menunjukkan bahwa: petunjuk maupun kesesatan itu 

datangnya dari Alla>h,
43

 sebagaimana pemahaman tekstual dalam ayat tersebut 

(barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 

petunjuk, dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka merekalah orang-orang 

yang merugi). Selanjutanya, komentar al-Ra>zi> dalam ayat ini sangat panjang 

lebar sebagai penolakan terhadap pemikiran teologi rivalnya, yakni mu‘tazilah. 

Dalam tulisannya ia mengatakan: “wa ‘inda ha>zihi id}tarabat al-mu‘tazilah 

(mu‘tazilah terlihat kebingungan dalam menafsirkan ayat ini).” Sebab, hal 

tersebut terlihat dari cara mereka yang mencoba mengkontekstualkan 

(menta’wilkan) ayat ini.
44

  

 

  

                                                           
40 Moh. Matsna HS., M.A., Orientasi Semantik al-Zamakhsyari: Kajian Ayat-

ayat Kalam, (Jakarta: Anglo Media, 2006), 163-164. 
41 al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Gaib, juz 16, 445. 
42 al-Zamakhsyari, al-Kassya>f .., juz 2, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turaṡ al-‘Arabi>), 

168. 

Teks aslinya: 
ونا ) حمل علَّ إلمعنى .( فاهُوا إلمُْهْتادِى ) حمل علَّ إللفظ . و (  اسُِِ ائِكا هُُُ إلخْا  فاأوُْل

43 al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Ra>zi>: Mafa>tih} al-Gaib; Dalam Maktabah al-Sya>milah, juz 7, 

302. Teks aslinya: 
لَ من الله  وإعلَّ أأنا بينا أأن إلدلَئل إلعقلية إلقاطعة ، قد دلت علَّ أأن إلهدإية وإلَ ضلَل لَ يكونان إ 

44 Dalam kitab tafsirnya Mafa>tih} al-Gaib al-Ra>zi> merangkum penafsiran rivalnya 

menjadi empat. Selanjutnya, al- Ra>zi> juga mengklarifikasi sebagai kritikannya terhadap 

empat penafsiran tersebut. Al- Ra>zi> tetap berpegang pada makna tekstual ayat. Penulis 

tidak menuangkan empat kritik yang diajukan al- Ra>zi> terhadap pena’wi>lan ayat dari 

rivalnya mu‘tazilah.  
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4. Hu>d (11): 34 (wa la> yanfa‘ukum nus}s}h}i> in aradtu an ans}ah}a lakum in 

ka>na Alla>hu yuri>du an yugwiyakum) 

Bagi al-Zamakhsyari, makna tafsir dari redaksi “wa la> yanfa‘ukum nus}h}i> 

in aradtu an as}ah}a lakum in ka>na Alla>hu yuri>du an yugwiyakum (tidaklah 

bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak memberi nasehat kepada 

kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu),” yaitu: apabila Allah 

mengetahui kekufuran seorang manusia, maka Allah akan menjadikan hatinya 

hampa (kekosongan hati), dan tidak berlindung kepada-Nya. Hal tersebut yang 

dinamai terombang-ambing dan sesat. Begitu juga sebaliknya, apabila Allah 

mengetahui seorang manusia itu bertaubat dan menahan diri dari perbuatan 

tidak baik, maka Allah akan melindunginya dan memberikan taufik, hal itu yang 

disebut dengan sebuah petunjuk dan hidayah.
45

 Adapun penafsiran al-Ra>zi> 

terhadap ayat ini berpegang pada makna tekstual ayat.
46

 

 

5. al-S{affa>t (37): 96 (wa Alla>hu khalaqakum wa ma> ta‘malu>n) 

Dalam menafsirkan ayat ini al-Zamakhsyari> mengkolerasikan pada ayat 

sebelumnya:”qa>la ata‘budu>na ma> tanh}itu>n.”47
 Khit}a>b ayat tersebut adalah Nabi> 

Ibra>him yang menegur kepada kaumnya yang masih menyembah berhala (al-

as}na>m). Sehingga ayat sesudahnya:”wa Alla>hu khalaqakum wa ma> ta‘malu>n,” 

sebagai statement lanjutan dari ayat sebelumnya. Redaksi ma> tersebut 

dipandang sebagai ma> mas}dariyah bukan ma> maus}u>lah.
48

 Kemudian, redaksi 

ta‘malu>n adalah pekerjaan kaum Nabi> Ibrahim yang masih membuat al-as}na>m 

sebagai sesembah, penafsirannya tersebut diperkuat dengan ayat 56 surat al-

Anbiya>’.
49

 Sehingga, makna redaksi wa ta‘malu>n sama dengan redaksi wa ma> 

                                                           
45 al-Zamakhsyari, al-Kassya>f .., juz 2, (Beirut: Da>r Ih}yā’ al-Turaṡ al-‘Arabi>), 

371. 

Teksnya: 
ُ يرُيِدُ أَن يغُْوِياكُُْ ) ؟  نا إللَّا ن كاا ِ

ذإ إ ضلَلًَ ، كما أأنه إ  غوإء وإ  ذإ عرف الله من إلكافر إلَ صرإر فخلَه وشأأنه ولم يلجئه ، سَى ذلِ إ  قلت : إ 

رشادإً وهدإية  . عرف منه أأنه يتوب ويرعوي فلطف به : سَى إ 
46 al- Ra>zi>, Tafsi>r al- Ra>zi>: Mafa>tih} al-Gaib; Dalam Maktabah al-Sya>milah, juz 8, 

399. Teks aslinya: 
نه لَ ينفعكُ نصحي أألبتة حا لاكُُْ { أأي إ ن كان الله يريد أأن يغويكُ فا  دْت  أَنْ أَنصا نْ أَرا

ِ
انفاعُكُُْ نصُْحِى إ لَا ي  } وا

47 Ibrahim berkata: "Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu pahat 

itu”. Lihat,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, 724. 
48 Bagi al-Zamakhsyari, jika ma> tersebut dipandang sebagai ma> maus}u>lah, maka 

hanya orang yang fanatik terhadap mażhabnya dengan tidak memperhatikan ‘ilmu baya>n 

dan struktur rangkaian al-Qur’a>n. Lihat, al-Zamakhsyari, al-Kassya>f .., juz 4, (Beirut: 

Da>r Ih}ya>’ al-Turaṡ al-‘Arabi>), 54. 
49 al-Zamakhsyari, al-Kassya>f .., juz 4, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turaṡ al-‘Arabi), 52-

53.   
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tanh}itu>n (yang kalian pahat).
50

 Terkait penafsiran al-Ra>zi> terhadap ayat ini 

hampir sama dengan penafsiran al-Zamakhsyari.
51

 

 

b. Ayat-ayat Ikhtiya>r 

1. Fus}s}ilat (41): 40 (i‘mala> ma> syi’tum) 

Redaksi “i‘mala> ma> syi’tum innahu bima> ta‘malu>na bas}ir,” bagi al-Ra>zi> 

mengandung statement intimidation (tahdi>d [ancaman]), teorinya sama dengan 

ketika seorang raja yang disegani sedang marah terhadap sebagian prajuritnya, 

sang raja berkata: “berbuatlah semaumu !,” statement ini menunjukkan makna 

intimidation (ancaman [al-wa‘i>d]).
52

 Adapun, dalam al-Kassya>f al-Zamaksyari 

tidak terlalu banyak komentar terkait ayat ini. 

 

2. al-Kahfi> (18): 29 (wa qul al-h}aqqu min rabbikum faman sya>’a fa al-yu’min 

wa man sya>’a fa al-yakfur) 

Penafsiran atau komentar al-Ra>zi> dalam ayat ini cukup panjang lebar, 

penulis hanya menyoroti penafsirannya pada penggalan ayat “fa man sya>’a fa al-

yu’min wa man sya>’a fa al-yakfur.” Bertolak dari kitab tafsirnya Mafa>tih} al-

Gaib, penggalan ayat ini memberikan beberapa intisari penting, antara lain: 

Pertama, terwujudnya perbuatan manusia bisa terjadi tanpa melalui unsur 

kesengajaan dan motif tertentu (al-qas}du wa al-da>‘i>). Kedua, walaupun sebelum 

penggalan ayat ini terdapat redaksi wa qul al-h}aqqu min rabbikum, bagi al-Ra>zi> 

tidak bermakna menuntut/memilih (t}alab), sebab banyak bentuk perintah yang 

terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’a>n tidak bermakna t}alab. Sehingga untuk 

penafsiran yang tepat menurutnya, sebagaimana riwayat dari ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, 

yang mengatakan bahwa, redaksi penggalan ayat fa man sya>’a fa al-yu’min wa 

man sya>’a fa al-yakfur adalah bentuk tahdi>d dan wa‘i>d (pengancaman), bukan 

takhyi>r (tuntutan memilih), buktinya adalah setelah redaksi tersebut muncul 

redaksi al-wa‘i>d, yaitu: “inna> a‘tadna> li al-z}a>limi>na na>ra>.” Ketiga, penggalan 

ayat ini memberikan pemahaman bahwa, imannya seorang mukmin tidak 

memberikan manfaat kepada Alla>h, begitu pula kufurnya seorang ka>fir tidak 

akan memberikan mad}arat kepada-Nya. Melainkan, manfaat keimanan 

                                                           
50 al-Zamakhsyari, al-Kassya>f .., juz 4, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turaṡ al-‘Arabi), 54. 
51 al-Ra>zi>, Mafa>tiḥ al-Gaib, juz 13, 135. 
52 Fakh al-Di>n Muh}ammad bin ‘Umar al-Tami>mi> al-Ra>zi> al-Sya>fi‘i>, Mafa>tih} al-

Gaib, juz 13, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2000), 399. 
اصِيٌ { وهذإ أأيضاً تهديد ثالث ، ونظيه ما يقولَ إلملك  لوُنا ب اعْما ا ت اهُ بِما ن

ِ
ا شِئتُُْْ إ ذإ أأخذ يعاتب بعض } إعملوإ ما إلمهيب عند إلغضب إلشديد إ 

نه هذإ مما يدل علَّ إلوعيد إلشديد .  عبيده ثُ يقول لهم إعملوإ ما شئتُ فا 
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seseorang untuk dirinya sendiri, dan mad}arat kufurnya seseorang pun bagi 

dirinya sediri.
53

 

Bagi al-Zamakhsyari makna dari ayat ini adalah telah datang tentang 

semua yang h}aq (kebenaran), dan tidak ada yang tersisa, tinggal bagaimana 

seorang manusia itu memilih sebuah jalan, hendak menuju jalan iman yang 

berbuah keselamatan dan kesejahteraan, atau hendak menuju jalan kufur yang 

berbuah kecelakaan dan kehancuran. Dalam ayat ini terdapat bentuk amr 

(perintah [qul al-h}aq]) dan takhyi>r  (tuntutan untuk memilih [fa man sya>’a fa al-

yu’min wa man sya>’a fa al-yakfur]).54
 

 

3. Fus}s}ilat (41): 46 (man ‘amila s}a>lih}an fa li nafsih wa man asa>’a fa ‘alaiha wa 

ma> rabbuka bi z}alla>mi li al-‘abi>d) 

Bagi Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, ayat ini mengandung tahdi>d (ancaman) yang 

menunjukkan bahwa orang yang beriman, maka imannya bermanfaat bagi 

dirinya, begitu juga orang yang kafir, maka kekufurannya kembali kepadanya. 

Dan Alla>h akan memberikan pahala sesuai perbuatan manusia.
55

 

Terkait ayat ini penafsiran al-Zamakhsyari cukup simple. Bahwa, orang 

yang mengerjakan amal yang saleh, maka manfaatnya untuk dirinya sendiri, 

sebaliknya orang yang mengerjakan perbuatan jahat, maka mad}aratnya atau 

dosanya untuk dirinya sendiri, tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba 

yang tidak berbuat kejahatan.
56

 

 

 

                                                           
53 al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Gaib, juz 10, 201-202. Teks aslinya sebagai berikut: 

اء فالْياكْفُرْ { فيه  ن شا ما اء فالْيُؤْمِن وا ن شا  فوإئد :قولَ : } فاما

إلفائدة إلثانية : أأن صيغة إلأمر لَ لمعنى إلطلب في  إلفائدة إلأولَ : إل ية تدل علَّ أأن صدور إلفعل عن إلفاعل بدون إلقصد وإلدإعي محال .

: أأنها تدل إلفائدة إلثالثة  كتاب الله كثية ثُ نقل عن علَ بن أأبِ طالب رضي الله عنه أأنه قال هذه إلصيغة تهديد ووعيد وليست بتخيي .

يمان يعود عليهم ، وضرر إلكفر يعود عليهم ، يمان إلمؤمنيْ ولَ يس تضر بكفر إلكافرين ، بل نفع إلَ    ...علَّ أأنه تعالَ لَ ينتفع با 
54 al-Zamakhsyari, al-Kassya>f .., juz 2, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turaṡ al-‘Arabi>), 

672. Teks aslinya:   
ق   قلُِ إلحْا ب كُُْ ) إلحق خبَ مبتدأأ محذوف . وإلمعنى : جاء إلحق وزإحت إلعلل فلَّ يبق إ لَ إختياركم لأنفسكُ ما شئتُ من إلأخذ في ( وا مِن را

اء من طريق إلنجاة أأو في طريق إلهلَك . وجيء بلفظ إلأمر وإلتخيي ، لأنه لما مكن من إختيار أأيهما شاء ، فكأنه مخي مأأمور بأأن يتخي ما ش

 ن .إلنجدي
55 al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Gaib, juz 13, 402-403. Teks aslinya: 

يمانهم ي ن أ منوإ فنفع إ  عرإضهم ، فا نهم إ  لايْهاا { يعني خفف علَّ نفسك إ  اء فاعا نْ أَسا ما ِلا صالحا فالِنافْسِهِ وا نْ عما ن كفروإ قال : } ما عود عليهم ، وإ 

بِيدِ  ب كا بظلَم ل لعْا ا را ما ليهم ، والله س بحانه يوصل إ لَ كل أأحد ما يليق بعمله من إلجزإء } وا  {  فضرر كفرهُ يعود إ 

لايْهاا {  اء فاعا نْ أَسا ما ِلا صالحا فالِنافْسِهِ وا نْ عما  وإعلَّ أأنه تعالَ لما هدد إلكفار في إل ية إلمتقدمة بقولَ } ما
56 al-Zamakhsyari, al-Kassya>f .., juz 4, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turaṡ al-‘Arabi>), 

209. Teks aslinya:   
مٍ ) فيعذب غي إلمسيء .من عمل صالحا .  لَا ب كا بِظا ا را ما لايْهاا ) فنفسه ضر  ( وا  .فالِنافْسِهِ ) فنفسه نفع ( فاعا
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4. al-Najm (53): 39 (wa an laisa li al-isa>ni illa> ma> sa‘a>) 

Menurut al-Ra>zi> ayat “wa an laisa li al-insa>ni illa> ma> sa‘a>” tersebut 

sebagai penyempurna ayat sebelumnya, yaitu: bahwasanya seorang yang 

berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Maksud dari ayat ini bukanlah 

berbicara wujud perbuatan yang diperbuat (‘ainu ma> sa>’a), melainkan berbicara 

pahala atau ganjaran bagi setiap manusia.
57

 adapun al-Zamakhsyari tidak 

banyak komentar terkait menafsirkan penggalan ayat ini.  

 

5. al-T{u>r (52): 21 (…wa ma> alatna>hum min ‘amalihim min syai’in kullu imri’i 

bima> kasaba rahi>n) 

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Ra>zi> meminjam pendapat al-Wa>h}idi>>, 

bahwa ayat ini merujuk kepada penyebutan orang kafir yang menetap di neraka, 

tidak bagi orang mukmin. al-Ra>zi> juga menukil pendapat Muja>>hid, bahwa ayat 

ini ditafsiri dengan ayat 38-39 dari surat al-Muddas}s}ir (tiap-tiap diri 

bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, kecuali golongan kanan). 

Al-Ra>zi> juga mengutip pendapat al-Zamakhsyari, bahwa Alla>h telah 

menetapkan (menjamin) semua manusia, apabila ia berbuat baik maka menjadi 

hamba-Nya yang masuk surga. Sebaliknya, jika ia berbuat kejelekan maka ia 

masuk dalam neraka.
58

 

 

6. al-‘Ankabu>t (29): 40 (…wa ma> ka>na Alla>hu liyaz}limahum wala>kin ka>nu> 

anfusuhum yaz}limu>n) 

Al-Ra>zi> cukup panjang lebar menafsirkan ayat ini -tentang musibah-. 

Namun, penulis hanya memotret point ayat ini, yaitu: apabila Alla>h hendak 

menghancurkan manusia pasti ada indikasi sabab dan musababnya. Dalam ayat 

ini terdapat teori al-lut}f (kelamah lembutan Alla>h), yaitu: dengan adanya 

musibah tersebut Alla>h tidak menghendaki untuk berbuat z}a>lim kepada 

manusia. sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Isra>’ ayat 70: “wa laqad 

karramna> bani> A<dam (telah kami mulyakan keturunan Adam),” akan tetapi, 

manusianya sendiri yang berbuat z}a>lim terhadap dirinya dengan beribadah 

kepada selain Alla>h, mereka mengganti kemulyaan yang telah diberi Alla>h 

                                                           
57 al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Gaib, juz 14, 446. Teks aslinya: 
لَ أأج لَ ثوإب ما سعى ، أأو إ  ا سعى { ليس إلمرإد منه أأن لَ عيْ ما سعى ، بل إلمرإد علَّ ما ذكرت ليس لَ إ  لَا ما

ِ
ايسْا للَ نسان إ  ر ما سعى ، } ل

58 al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Gaib, juz 14, 353-354. Teks aslinya: 
يٌْ { قال  ها با را ا كاسا لَ ذكر أأهل إلنار فا نهم مرتهنون في إلنار ، وأأما إلمؤمن فلَ يكون مرتهناً قال تعالَ : } كُل  إمرىء بِما إلوإحدي : هذإ عود إ 

لَا أأصحاب إليميْ { ] إلمدثر : 
ِ
هِيناةٌ * إ باتْ را ا كاسا افْسٍ بِما ا  39،  38قال تعالَ : } كُل  ن [ وهو قول مجاهد وقال إلزمخشري } كُل  إمرىء بِما

يٌْ { عام  ها با را لَ أأربق بالرهن وإلذي يظهر منه أأنه عام في حق كل كاسا في كل أأحد مرهون عند الله بالكسب فا ن كسب خيإً فك رقبته وإ 

ن  أأحد ، وفي إل ية وجه أ خر وهو أأن يكون إلرهيْ فعيلًَ بمعنى إلفاعل ، فيكون إلمعنى ، والله أأعلَّ كل إمرىء بما كسب رإهن أأي دإئم ، إ 

 ن أأساء ففي إلنار مخلدإً ،أأحسن ففي إلجنة مؤبدإً ، وإ  
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dengan kehinaan yang diperbuatnya.
59

 Penulis menambahkan, bahwa teori al-

lut}f sangat terlihat dalam surat al-Ra‘d ayat 6: “Wa inna rabbaka lazu> magfirah 

li al-na>s ‘ala> z}ulmihim wa inna rabbaka lasyadi>du al-‘iqa>b (Sesungguhnya 

Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan [yang luas] bagi manusia, sekalipun 

mereka zalim, dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar sangat keras siksanya)” 

Dalam al-Kassya>f, al-Zamaksyari tidak terlalu banyak komentar terkait 

ayat ini. Penafsirannya hanya mengidentifikasi tentang musibah ini terjadi pada 

kaumnya Nabi Lu>t}, seperti angin kencang yang dibarengi dengan kerikil.
60

 

 

7. al-Ra‘d (13): 11 (…inna> Alla>h la> yugayyiru ma> bi qaumin h}atta> yugayyiru> 

ma> bi anfusihim wa iza> ara>da Alla>hu bi qawmin su>’an fala> maraddalah…) 

Bagi al-Ra>zi> semua mufassir sepakat bahwa, Alla>h tidak akan merubah 

sebuah kenikmatan-kenikmatan yang ada, melainkan manusia sendiri yang 

merubahnya. Disebabkan respons mereka sendiri, dengan sejumlah kemaksiatan 

dan kerusakan.
61

 Dan penggalan ayat setelahnya “wa iza> ara>da Alla>h bi qawmin 

su>’an fala> maraddalah (dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya)” dijadikan dalil kuat bagi 

pemikiran telogi Asy’ari.
62

  

Betul apa kata al-Ra>zi>, kebanyakan mufassir memiliki kesamaan dalam 

menafsirkan ayat tersebut. Dalam al-Kassya>f pun al-Zamaksyari tidak terlalu 

banyak komentar terkait ayat ini, bahkan penafsirannya hampir sama dengan al-

Ra>zi>.
63

 Namun, tetap saja makna dari penggalan ayat berikutnya “wa iza> ara>da 

                                                           
59 al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Gaib, juz 12, 168. Teks aslinya: 

نا الله لِيا  ا كاا ما ذإ أأرإد الله هلَك إلَ نسان جعل ما منه وجوده سبباً لعدمه ، وما به بقاؤه سبباً لفنائه ، ثُ قال تعالَ : } وا نوُإْ فا  همُْ ولكن كاا ظْلِما

همُْ  نما هُ ظلموإ أأنفسهم بالَ شَإك وفيه وجه أ خر أألطف وهو أأن الله ما كان يظلمهم أأي ما كان أَنفُسا اظْلِمُونا { يعني لم يظلمهم بالهلَك ، وإ  ي

ما { ] إلَ سِإء :  انِى ءإدا مْناا ب اقادْ كارا ل ن موضعهم إلكرإمة كما قال تعالَ : } وا وضعوها مع [ لكنهم ظلموإ أأنفسهم حيث  70يضعهم في غي موضعهم فا 

 شَفهم في عبادة إلوثن مع خس ته .
60 al-Zamakhsyari, al-Kassya>f .., juz 3, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turaṡ al-‘Arabi>), 

458. Teks aslinya:   
. وإلغرق : لقوم  إلحاصب : لقوم لوط ، وهي ريح عاصف فيها حصباء . وقيل : ملك كان يرميهم . وإلصيحة : لمدين وثمود . وإلخسف : لقارون

 نوح وفرعون .
61 al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Ra>zi>: Mafa>tih} al-Gaib: Dalam Maktabah al-Sya>milah, juz 9, 

155. Teks aslinya: 
ا بِأنَفُسِهمِْ فكلام جميع إلمفسرين يدل علَّ  وإْ ما ُ تَّا يغُاي  ا بِقاوْمٍ حا ُ ما ا لَا يغُاي  نا إللَّا

ِ
نزإل الانتقام أأما قولَ تعالَ إ أأن إلمرإد لَ يغي ما هُ فيه من إلنعم با 

لَ بأأن يكون منهم إلمعاصي وإلفساد  إ 
62 al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Ra>zi>: Mafa>tih} al-Gaib, 156. 
63 al-Zamakhsyari, al-Kassya>f .., juz 2, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turaṡ al-‘Arabi>), 

487. Teks aslinya:   

نا 
ِ
ا بِأنَفُسِهِمْ ) من إلحال إلجميلة بكثرة إلمعاصيإ وإْ ما ُ تَّا يغُاي  ا بِقاوْمٍ ) من إلعافية وإلنعمة ( حا ُ ما ا لَا يغُاي  إلٍ ) ممن يلَ أأمرهُ إللَّا  ( مِن وا

 ويدفع عنهم .
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Alla>h bi qawmin su>’an fala> maraddalah,” Alla>h tidak semena-menimpa 

keburukan pada hamba-Nya, melainkan karena perbuatan manusia sendiri. 

Ada persoalan-persoalan kunci terkait ayat-ayat di atas, yang menarik 

untuk penulis komentari. Antara lain, terdapat persamaan dan perbedaan 

pendekatan analisa yang digunakan oleh al-Zamakhsyari dan al-Ra>zi> ketika 

menafsirkan ayat-ayat teologis tesebut. Persamaanya antara lain; Pertama, 

kedua-duanya mengakui adanya kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan. Kedua, 

al-Zamakhsyari selalu menggunakan teori al-lut}f, yaitu rahmat Tuhan yang 

diberikan kepada manusia agar mudah berbuat taat dan dapat menjauhi 

perbuatan maksiat.
64

 Begitu juga al-Ra>zi>, ia juga menggunakan teori al-lut}f, 

seperti dalam surat al-‘Ankabu>t: 40. Ketiga, terkait ayat jabr seringkali 

keduanya memahami secara konstekstual. 

Adapun perbedaannya antara lain; Pertama, terkait konsep kekuasaan 

dan kehendak mutlak Tuhan menurut al-Zamakhsyari adalah, sesuai 

kemaslahatan manusia. Sehingga, prinsip kemutlakan kehendak Tuhan itu 

hanya ditujukan kepada yang baik-baik saja. Teori ini disebut konsep al-s}ala>h} 

wa al-as}lah} ([yang baik dan terbaik], bahkan sudah menjadi kewajiban Tuhan 

mendatangkan yang baik, dan terbaik bagi manusia).
65

 Adapun kekuasaan 

mutlak Tuhan menurut al-Ra>zi> adalah, untuk menunjukkan bahwa Tuhan itu 

Maha Kuasa, tak seorang pun yang dapat mempengaruhi-Nya atau pun 

mengintervensi. Sehingga, kehendak-Nya bisa tertuju pada hal-hal yang baik 

dan mungkin juga tertuju pada hal-hal yang dianggap tidak baik oleh manusia. 

Hal tersebut menjadi hak prerogatif Tuhan. Pendapat al-Ra>zi> ini rujukannya 

didasarkan dari penggalan Q.S. al-Baqarah ayat 284. Namun, ketika al-

Zamakhsyari menafsirkan ayat tersebut (baca: yang secara tekstual 

mengambarkan bahwa Tuhan bersifat sewenang-wenang, tidak bersifat adil), ia 

mengkotekstualkannya. Menurutnya: 

“Allah akan mengampuni orang yang Ia kehendaki, maksudnya 

mengampuni orang yang memenuhi syarat pengampunan dengan 

bertobat dari perbuatan dosa yang dikerjakan secara terang-terangan atau 

sembunyi-sembunyi. Dan Allah akan menyiksa orang yang Ia kehendaki, 

maksudnya menyiksa orang yang memenuhi syarat untuk disiksa 

disebabkan keangkuhannya”.
66

 

                                                           
64 Moh. Matsna, Orientasi Semantik al-Zamakhsyari, 163-165. 
65 Ayat al-Qur’a>n yang dijadikan dalil konsep al-s}alah} wa al-as}alah} antara lain: 

Q.S. al-Baqarah: 185, 286, Yunu>s: 40, al-Qas}as: 73, al-Nisa>’: 79, al-Ra‘d: 6. Lihat, Moh. 

Matsna, Orientasi Semantik al-Zamakhsyari, 163-165. 
66 Terjemahan ini merujuk buku Moh. Matsna, Orientasi Semantik al-

Zamakhsyari, h. 132. Lihat, al-Zamakhsyari, al-Kasysya>f, juz 1, 357.  
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Kedua, terkait dengan perbuatan mansuia (af‘a>l al-‘iba>d) al-Ra>zi> 

berpegang pada pemikiran teologi Asy‘ari tentang teori kasb-nya, yakni pada 

hakikatnya manusia tidaklah memiliki kebebasan untuk mewujudkan keinginan 

dan kehendaknya. Hanya saja manusia wajib berusaha yang disebut al-kasb 

(perolehan). Kemampuan al-kasb manusia juga berasal dari Allah yang 

dipinjamkan kepada manusia untuk mengaktualkan perbuatannya. Namun, hasil 

dari al-kasb itu apakah baik atau buruk bukanlah atas dasar perbuatan manusia 

sendiri, melainkan atas kekuasaan Allah.
67

 Berbeda dengan al-Zamakhsyari, 

penganut pemikiran teologi Mu‘tazilah moderat.
68

 Sesungguhnya manusia 

menciptakan segala perbuatannya yang ikhtiya>ri> dengan qudrat-nya sendiri, dan 

berdasarkan kehendaknya sendiri. Manusia itu adalah mukhta>r (mengerjakan 

sesuatu menurut pilihan hatinya). Jika ia mau maka ia lakukan apa yang ia mau. 

Jika tidak, maka ia tinggalkan. Konsekuensinya, manusia harus 

bertanggungjawab terhadap apa yang telah dilakukannya.
69

 Tetap al-Ra>zi> 

berpegang teguh pada prinsipnya, bahwa ira>dah dan qudrah Allah ikut campur 

dalam perbuatan-perbuatan manusia. Alasannya adalah, manusia merasakan 

perbedaan antara dua gerak, yaitu: gerak ikhtiya>ri> (sengaja) dan gerak id}tira>ri> 

(tidak sengaja). Disebabkan ketidakpastian terhadap apa yang diharapkan atau 

dikehendaki oleh seseorang itu bisa terwujud. Maka, terwujudnya perbuatan 

tidak mesti timbul dari kehendak dulu, bisa langsung datangnya dari Allah. Dari 

sini menunjukkan bahwa segala sesuatunya tergantung kepada Allah.
70

 Ketiga, 

untuk ayat ikhtiya>r sering kali al-Zamakhsyari hanya mengomentarinya secara 

tekstual saja (h}amala ‘ala al-lafz}i), sedangkan al-Ra>zi> sebaliknya.  

Oleh karena itu, meskipun teks itu tunggal, jika dibaca dan ditafsirkan 

oleh banyak pembaca, maka hasilnyapun bisa bervariasi. Tidak ada penafsir 

                                                                                                                                   
Teks aslinya:   

  ) فيغفر لمن يشاء( لمن إس توجب إلمغفرة بالتوبة مما أأظهر منه أأو أأضمره

 ممن إس توجب إلعقوبة بالَ صرإر )ويعذب من يشاء( 
67 Azhari Akmal Tarigan, Islam Mazhab HMI: Tafsir Tema Besar Nilai Dasar 

Perjuangan (NDP), (Jakarta: Kultura, 2007), 113. 
68 Ada lima dasar yang menjadi pegangan Mu‘tazilah ketika hendak menafsirkan 

ayat teologis, yang dikenal dengan al-us}u>l al-khamsah. Antara lain: al-tauhi>d, al-‘adl, al-
wa‘du wa al-wa‘i>d, al-manzilah baina al-manzilatain, dan al-amru bi al-ma‘ru>f wa al-
nahyu ‘ani al-munkar. Penulis tidak menjelaskan lima prinsip tersebut satu persatu. 

Silahkan lihat, Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa 
Perbandingan, Jakarta: UI-Press, 1986. 52. 

69 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid/Kalam, Semarang: 

Pustaka Rizki Putra, 2009. 90. 
70 al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Gaib, juz 10, 201-202. 
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yang benar-benar objektif.
71

 Karena seorang mufassir sudah memiliki prior text 

(latar keilmuan, konteks sosial, politik, kepentingan, dan tujuan penafsiran) 

yang menyebabkan kandungan teks menjadi “tereduksi” bahkan terdistorsi 

maknanya.
72

 

Memang tafsir al-Ra>zi> dipersembahkan untuk mengonter tafsir al-

Zamakhsyari yang lebih dahulu bereksistensi. Meski demikian, Penafsiran 

keduanya terhadap ayat-ayat teologis masih memuat titik-titik kelemahan. 

Kasusnya sama, yaitu tidak ditafsirkan secara tuntas (mauqu>f [memahami 

secara tekstual saja]). Seperti, ayat yang terdapat term qalam, kita>b dan lauh} al-

mah}fu>z}. Penafsirannya masih didudukkan pada permasalahan kompleks yang 

belum tuntas. Masih memposisikan seorang mukmin pada frame taken for 

granted (istisla>m). Artinya, persoalan esensial kehidupan seperti jodoh, umur, 

rezeki, dan perbuatan manusia tersebut dihasilkan dari sebuah ketentuan takdir 

yang telah tertulis sejak azali>. Salah satu argument yang membuat pemahaman 

teologis determinis yang hampir mengarah pada fatalism itu selalu ada dan 

muncul ketika menafsirkan ayat jabr dan ikhtiya>r di dalam al-Qur’an adalah, 

karena disokong oleh beberapa H{adi>s berikut:
73

 

1. H{adi>s tentang peniupan ru>h dan penetapan empat perkara 

اطْ  عُ فِي ب ما كُمْ يُُْ دا نا أَحا
ِ
صْدُوقُ إ ادِقُ إلمْا هُوا إلصا ا وا لَّا سا ُ عالايْهِ وا لَّا إللَّا ِ صا سُولُ إللَّا اناا را ث دا نِ حا

 ُ ثُ إللَّا ابْعا لِِا ثُُا ي لِِا ثُُا ياكُونُ مُضْغاةً مِثلْا ذا اوْمًا ثُُا ياكُونُ عالاقاةً مِثلْا ذا اعِيْا ي هِ أَرْب  أُم ِ
ِ
لاكًا إ ايْهِ ما ل

اعِ  اتٍ بِأرَْب ما ِ لُهُ  فايُكْتابُ كَا أَجا لُهُ وا ا وحُ  عما عِيدٌ ثُُا ينُْفاخُ فِيهِ إلر  قِيٌّ أَوْ سا شا رِزْقُهُ وا وا
74 

                                                           
71 Berbicara “makna objektif” menurut Kusmana dapat dipilah-pilah; makna 

objektif  “sesuai maksud pengarang” atau dalam konteks kajian al-Qur’a>n “sesuai 

maksud Tuhan”. Lihat Kusmana, Hermeneutika al-Qur’an, 109. Dalam kamus bahasa 

Indonesia objektif berarti: mengenai keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi 

pendapat atau pandangan pribadi. Lihat, softwer KBBI v1.1. 
72 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 57. Dalam perspektif 

teologi, pembahasan ayat jabr dan ikhtiya>r meskipun menggunakan ayat-ayat al-Qur’a>n 

yang sama, tetapi penafsirannya sering dipengaruhi oleh prakonsepsi teologis yang 

bersangkutan, sehingga hasil kajiannyapun terseret ke dalam wilayah yang tidak holistik. 
73 Fethullah Gulen, Qadar, 37-78. Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Qadha’ dan Qadar: 

Ulasan Tuntas Masalah Takdir Terj. Abdul Ghaffar, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2000), 1-

49. Penulis melacak keberadaan H{adi>s-h}adi>s ini dengan Lidwa Pusaka i-Software-Kitab 

9 Imam. 
74 Artinya: bercerita kepada kami Rasūlullāh SAW., dialah orang yang jujur dan 

berita yang dibawanya adalah benar: "Setiap orang dari kalian telah dikumpulkan dalam 

penciptaannya ketika berada di dalam perut ibunya selama empat puluh hari kemudian 

menjadi ‘alaqah (zigot) selama itu pula kemudian menjadi muḍgah (segumpal daging) 

selama itu pula kemudian Allāh mengirim malaikat yang diperintahkan dengan empat 

ketetapan (dan dikatakan kepadanya), tulislah amalnya, rezekinya, ajalnya dan sengsara 

dan bahagianya lalu ditiupkan ruh kepadanya. Kita>b al-Bukha>ri, No. H{adi>s 3085 “Khalqu 
A<dam S{alawa>tulla>h wa Żurriyyatih,” Kita>b Muslim No. H{adi>s 4781 “Kayfiyat Khalqi 
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2. H{adi>s tentang ditentukannya segala sesuatu 

اهِدٍ عانْ  شُ عانْ مُجا اناا إلَْعْما ث دا فاافُ قاالا حا اءُ بْنُ مُسْلٍَِّ إلْخا ثاناا عاطا دا اارٍ حا امُ بْنُ عما اناا هِشا ث دا  حا

فا بِهِ  لُ فِيماا جا ما ِ إلعْا سُولا إللَّا إقاةا بنِْ جُعْشُمٍ قاالا قلُتُْ يَا را قاادِيرُ أَمْ  إلقْالَّاُ سُِا تْ بِهِ إلمْا را جا وا

ا خُلِقا لَاُ فِي  ٌ لِما كُلٌّ مُياسرا قاادِيرُ وا تْ بِهِ إلمْا را جا ُ وا فا بِهِ إلقْالَّا الْ فِيماا جا تاقْبالٍ قاالا ب  أَمْرٍ مُس ْ
75

 

3. H{adi>s tentang telah ditentukannya saleh dan tidaknya seseorang 

شِ قاالا  عْما اناا شُعْباةُ عانْ إلَْ ث دا مُ حا اناا أ دا ث دا بْدِ حا ثُ عانْ أَبِِ عا د ِ ةا يُُا عْدا بنْا عُبايْدا عْتُ سا ِ سَا

نا  ا فِي جا لَّا سا ُ عالايْهِ وا لَّا إللَّا نا إلنابِِ  صا نْهُ قاالا كاا ُ عا ضِيا إللَّا نْ عالَِ ٍ را ِ عا لامِي  حْمانِ إلس  ةٍ إلرا ازا

ا مِنْ  انْكُتُ بِهِ إلَْرْضا فاقاالا ما لا ي عا يئْاً فاجا ذا شا دُهُ مِنْ إلناارِ فاأخَا قْعا قادْ كُتِبا ما لَا وا
ِ
دٍ إ كُُْ مِنْ أَحا

لوُ  لا قاالا إعْما ما عُ إلعْا ادا ن اتاكُِِ عالَّا كِتاابِناا وا ِ أَفالَا ن سُولا إللَّا ناةِ قاالوُإ يَا را دُهُ مِنْ إلجْا قْعا ما إ فاكٌُِّ وا

نا مِنْ أَهْلِ  نْ كاا ا ما ُ أَما ا خُلِقا لَا ٌ لِما نا  مُياسرا نْ كاا ا ما أَما ةِ وا ادا عا لِ أَهْلِ إلسا ما ُ لِعا ةِ فايُياسرا ادا عا إلسا

قا  دا صا اقاى وا إت ى وا نْ أَعْطا ا ما أَ } فاأمَا ةِ ثُُا قارا قااوا لِ أَهْلِ إلشا ما ُ لِعا قااءِ فايُياسرا مِنْ أَهْلِ إلشا

اةا  نىا { إلْ ي  76بِالحُْس ْ

 

Penutup 

Penulis berkesimpulan bahwa penafsiran tentang ayat-ayat jabr dan 

ikhtiya>r  yang dilakukan oleh kedua penafsir itu berbeda. Perbedaan tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya ideologi dan konstruk 

masyarakat dimana masing-masing mereka bersosialisasi. Al-Ra>zi> yang berlatar 

belakang Asya’ri> menulis kitab tafsirnya dengan tujuan mengonter pemikiran 

Al-Zamakhsyari dengan latar belakang Mu’tazili>. 

                                                                                                                                   
A<dam fi> Bat}ni Ummih wa Kita>bati Rizkih wa Ajalih, Kita>b Ibn Mājah No. H{adi>s 73 “Fi> 
al-Qadr,” Kita>b Abu> Da>wud No. H{adi>s 4085 “Fi> al-Qadr.” 

75 Artinya: (langsung pada matan H{adi>s) Aku bertanya; "Wahai Rasu>lulla>h, 

apakah amalan itu sesuatu yang telah ditulis pena dan mengering serta ketentuan yang 

telah berlaku, atau di dalam perkara yang akan datang?" beliau menjawab: " Bahkan 

telah ditulis oleh pena yang telah menjadi kering dan ketentuan yang telah berlaku, dan 

segala sesuatu itu dimudahkan sesuai dengan apa yang diciptakan untuknya." Kitab Ibnu 

Ma>jah, H{adi>s No. 88 “ fi al-qadar” 
76 Artinya: dari ‘Ali ia berkata; Suatu ketika Rasu>lulla>h SAW. berada dalam 

rombongan pelayat Jenazah, lalu beliau mengambil sesuatu dan memukulkannya ke 

tangah. Kemudian beliau bersabda: "Tidak ada seorang pun, kecuali tempat duduknya 

telah ditulis di neraka dan tempat duduknya di surga." Para sahabat bertanya, "Wahai 

Rasu>lulla>h, kalau begitu, bagaimana bila kita bertawakkal saja terhadap takdir kita tanpa 

beramal?" beliau menajawab: "Beramallah kalian, karena setiap orang akan dimudahkan 

kepada yang dicipta baginya. Barangsiapa yang diciptakan sebagai Ahl al-Sa‘a>dah 

(penduduk surga), maka ia akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan Ahl al-
Sa‘a>dah. Namun, barangsiapa yang diciptakan sebagai Ahl al-Syaqa>’ (penghuni neraka), 

maka ia akan dimudahkan pula untuk melakukan amalan Ahl al-Syaqa>’." Kemudian 

beliau membacakan ayat: "fa’amma> man ’a‘t}a> wa al-taqa> wa s}addaqa> bi al-h}usna>." Kitab 

al-Bukha>ri, No. H{adi>s 4568 “fasanuyassiruhu li al-‘usra>”. 
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Tetapi, dinamika wacana dalam penafsiran kedua tema tersebut hingga 

saat ini masih cukup berkembang dan para pemikir modern pun masih 

menjadikan kedua tokoh tersebut sebagai rujukan.   
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